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PROFIL KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA MTs
NEGERI 2 BANTUL PADA PEMBELAJARAN DARING
Oleh: Anugrah Luthfi Nusrianto
NIM: 13600027

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemandirian belajar
matematika siswa MTs Negeri 2 Bantul pada pembelajaran daring. Penelitian ini
menggunakan empat aspek untuk mengukur kemandirian belajar matematika
menurut Maxsel yaitu aspek perencanaan, aspek monitoring diri, aspek kontrol
belajar, dan aspek refleksi diri.

Jenis penelitian ini adalah deskripstif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan
di MTs Negeri 2 Bantul pada kelas VII A dan VII B. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah peneliti sebagai instrumen utama yang dibantu dengan
lembar angket kemandirian belajar dan wawancara. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik model Miles and Huberman yang meliputi 1)
reduksi data 2) model data 3) penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan persentase kemandirian belajar
matematika siswa secara keseluruhan 50% dengan kategori tinggi dan 50%
dengan kategori sedang. Dilihat dari aspek kemandirian belajar matematika
menunjukkan bahwa aspek monitoring memperoleh skor total paling tinggi
sebesar 905 dengan persentase sebesar 78,02%. Sedangkan aspek perencanaan
memperoleh memiliki skor total paling rendah dengan persentase sebesar 73%.
Dilihat dari indikator kemandirian belajar matematika menunjukkan bahwa
persentase tertinggi terdapat pada indikator memotivasi diri dengan persentase
sebesar 83,91%. Sedangkan persentase terendah terdapat pada indikator
perencanaan waktu belajar dengan persentase sebesar 59,91%. Hasil wawancara
dengan guru matematika kelas VII MTs Negeri 2 Bantul menunjukkan bahwa
masih kurangnya kemandirian belajar matematika siswa pada pembelajaran
daring. Berdasarkan penilaian guru matematika kelas VII MTs Negeri 2 Bantul
hal ini disebabkan karena guru tidak bisa memantau secara langsung karena
kendala akses dan kuota internet yang tidak memadai serta tidak mendukungnya
HP siswa untuk pembelajaran daring. Diperlukannya strategi dan metode
pembelajaran matematika yang tidak membebankan siswa, menumbuhkan
semangat belajar matematika setiap sesi pembelajaran, dan bantuan belajar
matematika dari guru dan sekolah, perumusan tujuan dan perencanaan belajar
matematika, motivasi dari diri siswa dalam rangka menumbuhkan kemandirian
belajar matematika pada pembelajaran daring.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Pembelajaran Daring

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan indikator penting dalam perkembangan
bangsa. Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Sisterm Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Bedasarkan Undang-
undang tersebut disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan siswa agar menjadi mandiri.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan
murid. Pembelajaran dilakukan untuk membantu murid agar memahami
sumber belajar yang diajarkan guru. Menurut Depdiknas disebutkan di
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
interaksi langsung antara guru dalam menyampaikan materi belajar kepada

siswa di sekolah. Pembelajaran memegang peranan penting dalam



penyampaian sumber belajar kepada siswa. Tidak terkecuali dalam
pembelajaran matematika.

Matermatika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari  oleh setiap jenjang pendidikan baik SD/sederajat,
SMP/sederajat, SMA/MA/sederajat dan SMK. Puspaningtyas (2019)
menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang dipelajari di sekolah. Pelajaran matematika tidak hanya
sekedar angka karena banyak yang bisa dikembangkan dari pembelajaran
matematika satunya adalah penyelesaian masalah.

Menurut lbrahin dan Suparni (2008: 36-37) tujuan pembelajaran
matematika pendidikan dasar dan menengah adalah siswa dapat
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
serta mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah. Peristiwa yang sering terjadi dalam
pembelajaran matematika adalah siswa kurang aktif dan berpartisipasi
dalam pembelajaran matematika sehingga siswa terkesan hanya sebagai
pendengar ketika guru menjelaskan. Sehingga pencapaian tujuan
pembelajaran matematika di sekolah kurang maksimal. Hal ini disebabkan
karena selama pembelajaran matematika berlangsung, guru masih
menggunakan metode ceramah yang kurang menarik perhatian siswa.
Seharusnya guru berperan aktif dalam membuat pembelajaran yang

menarik siswa dengan memanfaatkan berbagai jenis media pembelajaran



dan sumber pembelajaran matematika yang sesuai dengan kurikulum agar
proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.

Di tengah pandemi Covid-19 yang telah melanda dunia tidak
terkecuali Indonesia, memberikan dampak pada banyak pihak. Covid-19
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh coronavirus yang baru
ditemukan di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019 dan menyebar
keseluruh dunia. Pandemi Covid-19 juga ikut mempengaruhi berbagai
sektor di Indonesia tidak terkecuali sektor pendidikan. Dalam sektor
pendidikan proses pembelajaran antara guru dengan murid juga ikut
terganggu. Dalam rangka meminimalisir penyebaran penyakit Covid-19,
pemerintah memberlakukan kebijakan dengan mengurangi aktifitas di luar
rumah dan mengurangi interaksi dengan banyak orang. Kebijakan tersebut
direalisasikan dalam bentuk meliburkan seluruh aktivitas pendidikan yang
membuat pemerintah dan lembaga pendidikan harus menghadirkan
alternatif proses pendidikan dengan tidak melaksanakan proses pendidikan
di lembaga pendidikan. Berdasarkan surat edaran Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran coronavirus disease
(Covid-19) dalam poin nomor 2 dikatakan bahwa proses belajar dari
rumah dilaksanakan dengan ketentuan salah satunya belajar dari rumah
melalui pembelajaran daring/jarak jauh yang dilaksanakan guna
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa

terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk



kenaikan kelas maupun kelulusan. Dari surat edaran tersebut menteri
pendidikan meminta pihak sekolah untuk melakukan pembelajaran di
rumah melalui pembelajaran daring.

Seiring perkembangan teknologi yang semakin maju juga serta
merta mempengaruhi bentuk pembelajaran. Berkat perkembangan
teknologi pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan di satu tempat saja.
Internet merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi yang
diadopsi dalam pembelajaran. Dengan adanya internet akses komunikasi
menjadi tidak terbatas antara jarak, ruang, dan waktu. Penggunaan internet
untuk keperluan pendidikan menjadi semakin luas terutama di negara
maju, merupakan fakta bahwa dengan internet ini dimungkinkan
diselenggarakannya proses belajar mengajar yang lebih efektif.(Hardjito,
2002). Salah satu pemanfaatan internet dalam pendidikan ialah
pembelajaran jarak jauh atau juga disebut pembelajaran daring. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata daring memiliki makna
dalam jaringan atau terhubung melalui jejaring komputer, internet dan
sebagainya. Pembelajaran daring merupakan proses interaksi murid dan
guru serta sumber belajar yang terhubung melalui jaringan komputer,
internet atau sebagainya. Pembelajaran elektronik daring atau dalam
jaringan dan ada yang menyebutkan online learning merupakan kegiatan
pembelajaran yang memanfaatkan jaringan (internet, LAN, WAN) sebagai
metode penyampaian, interaksi, dan fasilitas serta didukung oleh berbagai

bentuk layanan belajar lainnya (Brown dalam Waryanto, 2006:12).



Mengacu pada Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 pembelajaran daring
diberlakukan secara menyeluruh. Pembelajaran daring membuat pihak
sekolah mau tidak mau mengubah strategi pembelajaran yang awalnya
tatap muka langsung di sekolah menjadi non-tatap muka.

Kemandirian dalam belajar dapat diartikan sebagai aktivitas belajar
yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri,
dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar (Umar Tirtarahardja dan S. L.
La Sulo, 2005: 50). Irzan Tahar dan Enceng (2006: 92) mengemukakan
bahwa kemandirian belajar merupakan proses ketika individu mengambil
inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan orang lain, untuk mendiagnosis
kebutuhan belajar, memformulasikan tujuan belajar, mengidentifikasi
sumber belajar, memilih dan menentukan pendekatan strategi belajar, dan
melakukan evaluasi hasil belajar yang dicapai. Menurut Martinis Yamin
(2008:118) kemandirian belajar mempunyai manfaat yaitu memupuk
tanggung jawab, meningkatkan keterampilan, memecahkan masalah,
mengambil keputusan, berpikir kreatif, berpikir Kritis, percaya diri yang
kuat dan menjadi guru bagi dirinya sendiri. Manfaat kemandirian belajar
tersebut perlu diperhatikan terutama selama masa pandemi Covid-19
sekarang ini. Lebih lanjut selama masa pandemi sekarang ini siswa
diminta untuk melakukan pembelajaran dari rumah secara daring. Selama
pembelajaran daring siswa diminta untuk bertanggung jawab terhadap apa
yang telah disampaikan oleh guru baik itu tugas maupun pekerjaan rumah.

Selain itu selama pembelajaran daring guru tidak mendampingi siswa



secara langsung karena terpisah oleh jarak sehingga perlu adanya motivasi
diri yang lebih dari siswa agar semangat dalam belajar di masa pandemi
saat ini. Dalam hal ini perlu dilihat sejauh mana kemandirian belajar
siswa dalam pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19 ini
berlangsung.

Pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 dilakukan dari
tingkat Sekolah Dasar (SD)/sederajat, Sekolah Menengah Pertama
(SMP)/sederajat, Sekolah Menengah Atas (SMA)/sederajat, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)/sederajat hingga Perguruan Tinggi. Tidak
terkecuali MTs Negeri 2 Bantul juga melaksanakan pembelajaran secara
daring. MTs Negeri 2 Bantul juga menerapkan kebijakan dari pemerintah
dengan melakukan aktifitas pendidikan secara daring. Berdasarkan
wawancara dengan guru MTs Negeri 2 Bantul pembelajaran daring yang
dilakukan menggunakan media Google Classroom, Google Form, dan
WhatsApp (WA). Sementara untuk ujian akhir MTs Negeri 2 Bantul
menggunakan E-Learning Madrasah. Pembelajaran daring merupakan
suatu hal baru yang diterapkan di MTs Negeri 2 Bantul, apalagi selama
masa pandemi saat ini seluruh kegiatan pembelajaran di MTs Negeri 2
Bantul dilakukan secara daring.

Bilangan bulat merupakan salah satu materi matematika yang
diujikan pada tingkat SMP/MTs dan sederajat. Di dalam materi bilangan
bulat tersebut terdapat sub materi menentukan hasil operasi hitung

bilangan bulat. Sub materi ini sudah pernah didapatkan siswa ketika



sekolah dasar, sehingga siswa sudah memiliki gambaran dan tentunya
hasil belajar siswa untuk sub materi ini diharapkan mendapatkan nilai
yang bagus. Mukhtar dan Rusmini (dalam Melisa Imelda dkk, 2013: 2)
menyatakan seringkali ditemukan sekelompok siswa yang hasil belajarnya
tidak mencapai rata-rata hasil belajar yang diinginkan. Tidak terkecuali
yang terjadi di MTs Negeri 2 Bantul. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru matematika kelas V11 di MTs Negeri 2 Bantul diperoleh hasil
rata-rata nilai ulangan harian siswa pada materi bilangan bulat selama
pembelajaran daring masih di bawah KKM (KKM = 75). Beliau
menambahkan dari 4 kelas yang diampu diperoleh rata-rata nilai ulangan
harian materi bilangan bulat masing-masing kelas adalah 66,47; 63,5;
63,88; dan 59,81.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin melakukan
penelitian yang berjudul “Profil Kemandirian Belajar Matematika Siswa
MTs Negeri 2 Bantul pada Pembelajaran Daring.”

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah merupakan cara untuk membatasi ruang
lingkup dalam penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah
materi dalam penelitian dikhususkan pada materi bilangan bulat.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana profil

kemandirian belajar matematika siswa MTs Negeri 2 Bantul pada

pembelajaran daring ?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kemandirian
belajar matematika siswa MTs Negeri 2 Bantul pada pembelajaran daring
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Bagi Sekolah
Mengaplikasikan dan mengevaluasi profil kemandirian belajar
matematika siswa MTs Negeri 2 Bantul pada pembelajaran daring
sebagai rujukan pengembangan kompetensi terhadap guru matematika
2. Bagi Guru
Profil kemandirian belajar matematika siswa MTs Negeri 2 Bantul pada
pembelajaran daring dan dapat dijadikan referensi dalam proses
pembelajaran dikelas
3. Bagi Peneliti
Dapat sebagai ilmu pengetahuan dengan menganalisis profil
kemandirian belajar matematika siswa MTs Negeri 2 Bantul pada
pembelajaran daring.
F. Definisi Operasional
1. Profil Kemandirian belajar
Profil adalah grafik atau ikhtisar yang memberikan fakta tentang
hal-hal khusus. Kemandirian belajar adalah proses di mana individu
melakukan kegiatan belajar atas inisiatif atau dorongan dari diri sendiri.

2. Pembelajaran Daring



Pembelajaran daring adalah suatu pembelajaran yang prosesnya
dilakukan dengan memanfaatkan jaringan internet dengan media dalam

hal ini Google Classroom, Google Form, dan WhatsApp (WA).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai profil
kemandirian belajar matematika siswa MTs Negeri 2 Bantul pada kelas

VIl A dan B selama pembelajaran daring dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian keseluruhan profil kemandirian belajar matematika
siswa MTs Negeri 2 Bantul pada kelas VII selama pembelajaran
daring berada pada kategori tinggi dan sedang. Data penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 29 siswa berada dalam kategori
kemandirian belajar matematika tinggi dengan persentase sebesar 50%
dan 29 siswa berada dalam kategori kemandirian belajar matematika
sedang dengan persentase sebanyak 50%, dan O siswa berada dalam
kategori kemandirian belajar matematika rendah.

2. Hasil penelitian profil kemandirian belajar matematika siswa MTs
Negeri 2 Bantul pada kelas VII selama pembelajaran daring dilihat
dari aspek kemandirian belajar matematika menunjukkan bahwa aspek
monitoring memperoleh skor total paling tinggi sebesar 905 dengan
persentase sebesar 78,02%. Sedangkan aspek perencanaan memperoleh
memiliki skor total paling rendah dengan persentase sebesar 73%.

3. Hasil penelitian profil kemandirian belajar matematika siswa MTs
Negeri 2 Bantul pada kelas VII selama pembelajaran daring dilihat

dari indikator kemandirian belajar matematika menunjukkan bahwa
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persentase tertinggi terdapat pada indikator memotivasi diri dengan
persentase sebesar 83,91%. Sedangkan persentase terendah terdapat
pada indikator perencanaan waktu belajar dengan persentase sebesar
59,91%.

Hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII MTs Negeri 2
Bantul menunjukkan bahwa masih kurangnya kemandirian belajar
matematika siswa pada pembelajaran daring. Berdasarkan penilaian
guru matematika kelas VII MTs Negeri 2 Bantul hal ini disebabkan
karena guru tidak bisa memantau secara langsung karena pembelajaran
daring. Terlebih kendala akses dan kuota internet yang tidak memadai
serta tidak mendukungnya HP siswa untuk pembelajaran daring.

Guna mempertahankan serta meningkatkan kemandirian belajar
matematika siswa pada pembelajaran daring diperlukan adanya upaya
baik dari guru, sekolah maupun dari siswa itu sendiri. Strategi dan
metode pembelajaran matematika yang tidak membebankan siswa,
menumbuhkan semangat belajar matematika setiap sesi pembelajaran,
dan bantuan belajar matematika harus dilakukan guru dan sekolah.
Untuk siswa perlu adanya perumusan tujuan dan perencanaan belajar
matematika, motivasi dari diri sendiri, berlatih soal matematika,
meminta bantuan ketika kesulitan belajar matematika serta evaluasi
diri setelah kegiatan pembelajaran siswa perlu dipupuk sedini mungkin
dalam rangka menumbuhkan kemandirian belajar matematika pada

pembelajaran daring.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat

peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1.

Guru perlu memberikan bimbingan dan dorongan kepada siswa agar
siswa termotivasi dalam belajar secara daring. Terlebih untuk
meningkatkan kemandirian belajar matematika siswa.

Guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dalam
mendukung pembelajaran daring supaya siswa tidak bosan dan
termotivasi dalam pembelajaran daring.

Sekolah dan lembaga pendidikan perlu memberikan bantuan dan
dukungan kepada siswa dalam pembelajaran daring. Terlebih
memberikan fasilitas yang mendukung berjalannya proses
pembelajaran daring dengan bantuan kuota internet dan sarana lainnya
guna memotivasi semangat belajar siswa.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menganalisis kemandirian
belajar matematika siswa pada pembelajaran daring lainnya pada

pokok bahasan lain.
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